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ABSTRAK

Kota Surabaya memiliki fluktuasi peningkatan suhu sejak tahun 1980
hingga 2014, dengan pola spasial terkonsentrasi dari utara ke selatan. yaitu pada
kawasan pusat kota. Pada siang hari pada titik lokasi Plasa Tunjungan, Kawasan
Pasar Turi dan Jl. Pahlawan dapat mencapai 41°C. jika dilihat dari Temperature
Relative  Humidity> 26 °C menciptakan lingkungan yang tidak nyaman. UHI
dapat dilihat dari city form dan city function, city form yang meliputi geometri,
penggunaan material, dan ruang terbuka hijau, sedangkan city function meliputi
penggunaan energi, penggunaan air, dan polusi udara. Sebagai wilayah kawasan
strategis ekonomi dan pusat kegiatan, penting untuk mengetahui upaya
penanganan UHI di kawasan CBD Kota Surabaya yaitu UP.Tunjungan.

Metode penelitian dilakukan dengan memetakan suhu permukaan di
kawasan CBD Kota Surabaya (UP. Tunjungan) dengan TIRS (Citra Landsat 8),
kedua menganaisis karakteristik city form dan city function pada kawasan CBD
Kota Surabaya (UP. Tunjungan), ketiga menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi suhu permukaan dengan analisis regresi linier berganda, serta
interpretasi hasil untuk menghasilkan konsep manajemen UHI.

Rentang suhu permukaan UP. Tunjungan rata-rata berkisar antara 30.12 —
35.71°C. Suhu terpanas berada pada kawasan yang padat permukiman dan
perdagangan dan jasa yang tidak terdapat RTH dan sungai. Keberadaan RTH
mampu menurunkan suhu lokal 1,13-1,76°C, sedangkan daerah aliran sungai
mampu menurunkan suhu lokal 0,88-1,72°C. Keberadaan UHI disebabkan oleh
nilai SVF (Sky View Factor), luasan sungai, ketinggian bangunan, emisi CO2 dari
kegiatan permukiman, transportasi dan perdagangan dan jasa. Upaya konsep
manajemen UP. Tunjungan dilakukan dengan menjadikan konsep POAC sebagai
payung dalam mengurangi wurban heat island. POAC terdiri dari proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam tahapan
perencanaan dilakukan melalui penetapan skyline di UP.Tunjungan, perencanaan
pentahapan pembangunan angkutan massal cepat, pengembangan lahan compact
pada penggunaan lahan mixed used secara vertikal dan penetapan harga tiket
parkir pusat kota serta mengganti bus kota dengan electrical solar bus.
Pengorganisasian dilakukan melalui pemetaan stakeholder, sosialisasi kegiatan



rencana kota kepada seluruh stakeholder, melakukan dialog koordinasi
multipemangku kepentingan, serta merumuskan program prioritas berbasiskan
partisipatif masyarakat. Tahapan pelaksanaan dihasilkan berdasarkan kegiatan
yang telah dilakukan Kota Surabaya namun butuh pengembangan terutama pada
pusat kota. Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan pengembangan urban farming
berbasis organik, kampung green and clean, pengoptimalan fungsi sungai sebagai
penurun suhu permukaan, serta menerapkan green energy dan green building pada
setiap bangunan. Upaya pengawasan dilakukan melalui pemantauan secara
berkala kualitas air dan udara pusat kota, penerapan insentif dan disinsentif
investasi pembangunan dan teknologi yang ramah lingkungan, mensyaratkan
bangunan green energy dan green building dalam mengeluarkan IMB, penetapan
pajak progresif kepemilikan kendaraan bermotor, serta menetapkan jarak
sempadan sungai minimal 3 meter dari tanggul terluar dan pengendalian alih
fungsi di dalamnya.

Kata Kunci: city form, city function, suhu permukaan, UH/
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ABSTRACT

Surabaya City has a fluctuating temperature increase from 1980 to 2014, with
a concentrated spatial pattern from north to south, is the downtown area. in the
daytime the location point Tunjungan Plaza, Pasar Turi and J1. Pahlawan, can reach to
41°C. More than 26°C of Temperature Relative Humidity would create an
uncomfortable environment. Urban Heat Island (UHI) can be seen by the city form
and city function. City form is determined by the geometry, material usage, and open
green space. While the city function can be seen from energy use, water use, and
pollution of an area. As an economy strategic area and urban core activity, it is
important to determine the cause of rising temperatures, for manage of UHI in the
CBD area of Surabaya is UP.Tunjungan.

The research’s methods are mapping the surface temperature of Surabaya’s
CBD area (UP, Tunjungan) with TIRS (Landsat 8), analyzing the characteristics of
city form and city function (of UP. Tunjungan), then analyzing factors affects the
surface temperature by multiplying linear regression analysis, and interpretation of
the results to produce a UHI management concept.

The average allowance ranged between 30.12 - 35.71°C. Temperature in
excess of 33°C indicates the occurrence of UHIL The hottest temperatures are in the
area of dense settlement and trade service. Green space may decrease the local
temperature from 1,13-1,76°C, while rivers may decrease local temperature 0,88-
1,72°C. UHI is caused by the SVF (sky view factor) value, the extent of the river,
building height, CO, emissions of settlement activities, transport and trade and
services. Management concept UP. Tunjungan is done by making the concept POAC
as principal to reduce UHI. POAC consists of the process of planning, organizing,
implementing, and monitoring. planning management by setting skyline in
UP.Tunjungan, phasing development plan of rapid mass transit, compact land
development on land use mixed used vertically, set the price of parking tickets in
downtown and replacing city buses with electric bus. Organizing management
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through mapping of stakeholders, socialization activities of the city plan to all
stakeholders, coordination of multi-stakeholder dialogue, and formulate program
priorities based on community participation. Stages of implementation generated by
activities that have been performed Surabaya but need further development,
especially in downtown UP. Tunjungan. Implementation management by process can
be done through with development of organic urban farming, settlements green and
clean, optimizing the function of the river as the lowering of the surface temperature,
and implement green energy and green building.Controlling management by efforts
conducted through regular monitoring water and air quality in downtown, incentives
and disincentives of investment in development environmentally friendly and eco-
friendly technology, requires the building of green energy and green building in
releasing IMB (building permit), the implementation of a progressive tax vehicle
ownership, and determine the distance river border minimal 3 meters from the outer
dike and control over the function in it.

Keywords: city form, city function, surface temperature, UHI
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perubahan Iklim adalah berubahanya iklim yang diakibatkan langsung atau
tidak langsung oleh aktivitas manusia sehingga menyebabkan perubahan
komposisi atmosfer secara global dan selain itu juga berupa perubahan variabilitas
iklim alamiah yang teramati pada kurun waktu yang dapat dibandingkan (Permen
PU No. 11/PRT/M/2012 Tentang Rencana Aksi Nasiona Mitigasi dan Adaptasi
Perubahan Iklim Tahun 2012-2020).

Meningkatnya urbanisasi, perubahan penggunaan lahan dan aktivitas
manusia mengambil bagian besar untuk kota membutuhkan energi sangat besar
(Madlener & sunak, 2011). Bagian dari energi ini hilang dalam bentuk panas dan
panas ini terakumulasi karena terperangkap oleh struktur perkotaan (bangunan
tinggi, bahan bangunan, struktur perkotaan, ukuran kota, efek rumah kaca
perkotaan). Energi yang hilang dalam bentuk panas ini terakumulasi seperti
tingginya tingkat emisi (pencemar udara dari hasil pembakaran) yang
menghasilkan panas dalam bentuk CO,, dan terserapnya panas dalam material
bangunan perkotaan. Lahan terbangun perkotaan, bangunan tinggi, bahan
bangunan seperti aspal, bangunan dengan bahan beton, atap berwarna gelap, serta
material-material yang kedap air yang secara umum akan mengakibatkan
penyerapan kapasitas panas dan konduktivitas panas yang tinggi kondisinya. Hal
di atas menyebabkan urban heat island yaitu kondisi suhu udara di perkotaan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan suhu udara di sekitarnya, kondisi ini dapat
dirasakan terutama pada kawasan CBD Kota Surabaya, (Tursilawati, 2005).

Menurut (United States Environmental protection Agency, 2013),
pengaruh urban heat island di perkotaan dapat mempengaruhi lingkungan dan
kualitas hidup masyarakat, meningkatnya emisi polusi udara dan adanya gas
rumah kaca, yang dapat mempengaruhi kenyamanan dalam menghuni kota
tersebut, serta dapat membahayakan kesehatan. Hal ini juga dirinci oleh

pernyataan (Iswanto, 2008) yang mengatakan bahwa untuk kota yang memiliki



iklim hangat, atau kota yang berada pada kawasan tropis dapat meningkatkan efek
urban heat island yang berpengaruh pada penggunaan energi untuk pendinginan
udara, listrik, serta penggunaan energi lainnya yang membuat suhu perkotaan
semakin meningkat dan memicu terbentuknya kabut urban karena emisi polutan
dan reaksi fotokimia atmosferik, yang dapat menyebabkan penyebaran penyakit
vector-borne.

Kota Surabaya memiliki kedudukan sebagai Pusat Kegiatan Nasional
(PKN) dengan fungsi sebagai pusat pelayanan produksi, distribusi barang dan jasa
dan memiliki prospek perkembangan yang sangat pesat (Inventarisasi Emisi Kota
Surabaya, 2013). Data jumlah penduduk pada tahun 2012 yaitu 3.104.584 jiwa,
dimana sejak tahun 2000 peningktan penduduk sebesar 9,7%, dengan kepadatan
penduduk rata-rata417.586 per km”. Kontribusi emisi CO2 di Kota Surabaya
berdasarkan kategori sumbernya yaitu emisi titik (industri, rumah sakit, dan pusat
perbelanjaan), area (SPBU, permukiman, bengkel, bank, hotel restoran, konstruksi
dan tempat pembuangan akhir), transportasi on road (transportasi jalan yaitu
kendaraan bermotor, terminal, dan area parkir), transportasi non-road (kereta api
dan pelabuhan) yang memiliki kontribusi emisi (hasil pembakaran fosil dan
energi) terhadap keberadaan urban heat island, dimana sumber titik menyumbang
sebesar 6,34 %, area 18,66%, transportasi on road 70,85%, transportasi non-road
4,16%. Sumber emisi terbesar yang menghasilkan CO2 (polutan dan penyumbang
panas di kawasan perkotaan), sektor transportasi on-road merupakan penyumbang
terbesar (Inventarisasi Emisi Kota Surabaya, 2013). Jika dilihat rata-rata
dasawarsa suhu rata-rata Kota Surabaya mengalami fluktuasi peningkatan suhu

seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini.



Gambar 1.1 Fluktuasi Suhu Rata-Rata Kota Surabaya sejak Tahun 1980 hingga
2014
http://www.cuacaperak.info/index.php?option=com_content&view=article&id=82
&ltemid=69 )

Perbedaan suhu antara satu bagian wilayah kota dengan bagian lain seperti
kecenderungan terjadinya kutub panas di beberapa lokasi seperti jalan di depan
Plasa Tunjungan, Kawasan Pasar Turi dan Jl. Pahlawan suhu siang hari dapat
mencapai 41 °C sedangkan suhu terendah mencapai 26 °C yang cenderung berada
di pusat kota dan mengalami penurunan suhu semakin menjauhi pusat kota
(www.ecoton.or.id, 2009). Jika dilihat dari data BMKG temperatur udara di Kota
Surabaya saat ini mencapai 36°C pada tanggal 24 Oktober 2014 (BMKG Kota
Surabaya, 2014).

Berdasarkan klasifikasi citra satelit tahun 2011 klasifikasi suhu permukaan
darat Kota Surabaya berdasarkan penelitian (Fatimah, 2012) hampir 58% luasan
di Kota Surabaya memiliki suhu permukaan >32 derajat celcius, serta disebutkan
pula bahwa suhu permukaan daratan (SPD) di Kota Surabaya pada tahun 1994,
2000, dan 2011 memiliki pola spasial yang relative sama dengan perkembangan
daerah urban, dimana wiayah SPD tinggi (wilayah UHI) cenderung terkonsentrasi
di bagian pusat kota dari utara ke selatan. Meningkatnya suhu udara di daerah
perkotaan menciptakan lingkungan yang tidak nyaman bagi masyarakat
(Gilangrupaka, 2012). Hal ini dibuktikan oleh Tursilowati (2003) menyatakan

bahwa terlihat ketidak nyamanan temperatur udara kota Surabaya mempunyai


http://www.cuacaperak.info/index.php?option=com_content&view=article&id=82&Itemid=69
http://www.cuacaperak.info/index.php?option=com_content&view=article&id=82&Itemid=69

Temperature Relative Humidity (THI) > 26 dimana lebih dari 26 adalah zona
ketidak nyamanan di Surabaya.

UP Tunjungan merupakan kawasan CBD yang terkenal juga sebagai
kawasan strategis ekonomi yang berada di kawasan Segi Empat Emas Tunjungan
dan sekitarnya. UP. Tunjungan memiliki luasan lahan terbangun 82,06% dan
infrastruktur 17,94%, dimana di dalamnya yaitu infrastruktur kawasan RTH hanya
3,51 %. UP. Tunjungan memiliki kepadatan penduduk (>200 jiwa/ha), dengan
kecamatan terpadat berada di Kecamatan Simokerto (RDTR UP. Tunjungan,
2014). Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa kawasan UP. Tunjungan memiliki
suhu diatas zona nyaman, terlebih dengan jumlah ruang terbuka hijau yang
minim, jika dilihat dari penelitian yang telah dilakukan bahwa suhu di ruang
terbuka hijau memiliki suhu dengan rata-rata sebesar 34,63 °C sedangkan di luar
area ruang terbuka hijau dengan suhu rata-rata sebesar 47,51°C dalam
(Wuryandani, 2010).

Jika dilihat dari teori Voogt dan Oke, 2003 dijelaskan bahwa adanya urban
heat island disebabkan oleh lokasi geografis atau geograraphic location (iklim
atau climate, topografi atau topography, perdesaan sekitarnya atau rural
surrounds), waktu atau time (hari atau day, musim atau season), ukuran kota atau
city size (hubungan bentuk dan fungsi atau linked to form and function), cuaca
sinoptik atau synoptic weather (angin atau wind, awan atau cloud), bentuk kota
atau city form (material,geometri atau geometry, ruang terbuka hijau atau
greenspace), fungsi kota atau city function (penggunaan energi atau energy use,
penggunaan air atau water use, polusi atau pollution). Dilihat dari apa yang
dijelaskan oleh (Oke, 2003), dalam penelitian ini dilihat dari 2 pokok bahasan
besar penyebab urban heat island yaitu bentuk kota atau city form(material,
geometry, greenspace) dan fungsi kota atau city function (energy use, water use,
pollution).

Berdasarkan city form fakta empiri di UP. Tunjungan dapat dilihat dari
penggunaan materialnya kawasan CBD didominasi oleh bangunan aspal, beton,
serta material-material yang kedap air sehingga menyerap panas pada siang hari,
dan dikeluarkan pada malam hari, sehingga suhu pusat kota leih hangat

dibandingkan kawasan sekitarnya, geometri UP Tunjungan didominasi oleh



kecamatan padat penduduk (>200 jiwa/ha) serta banyaknya bangunan high rise
building mengakibatkan jarak antar bangunan juga semakin rendah, (RDTR UP.
Tunjungan 2015) hal tersebut mengindikasikan SVF (Sky ViewFactor) rendah
(kurang dari 1) hal ini yang mampu meningkatkan suhu perkotaan
(Wicahyani,2013). Gedung-gedung tinggi di daerah perkotaan menghalangi
radiasi panas ke atmosfir. Panas yang tertahan dipancarkan kembali diantara
bangunan menjadi simpanan panas dan berpotensi meningkatkan suhu di daerah
perkotaan (Tursilawati, 2007), Luasan lahan terbangun di UP. Tunjungan yaitu
sebesar 82,06% dan infrastruktur 17,94%, dimana di dalam infrastruktur kawasan
RTH hanya 3,51 % (RDTR UP. Tunjungan 2015) mengindikasikan bahwa
greenspace menjadi sangat minim di kawasan CBD.

Berdasarkan fakta empiri di UP. Tunjungan dapat dilihat dari Keberadaan
apartemen seperti Trilium, Hyatt Regency, Sehraton Regency, Aston Place,
perumahan, pusat perbelanjaan seperti Tunjungan Plasa, Surabaya Plasa, Rusun,
pusat perbelanjaan di Kapasan, kawasan perkantoran, dan aktivitas lainnya
membutuhkan energi (RDTR UP. Tunjungan 2015), kawasan CBD Kota surabaya
merupakan pusat aktivitas sehingga penggunaan energi yang dibutuhkan juga
sangat besar. Hampir sebagian besar wilayah perencanaan (UP Tunjungan)
merupakan kawasan terbangun dengan kepadatan yang tinggi sehingga daya serap
permukaan tanah terhadap air hujan sangat kecil, namun kebutuhan akan air juga
yang semakin tinggi. (RDTR UP. Tunjungan 2015), serta Tingginya aktivitas
kawasan terutama pusat perdagangan dan jasa perkantoran di CBD Kota Surabaya
menimbulkan bangkitan pengunaan kendaraan motor dan penggunaan energi yang
terkonsentrasi di kawasan CBD Kota Surabaya yang memberikan kontribusi
padatnya lalu lalang kendaraan bermotor sehingga menyebabkan kemacetan dan
terkonsentrasinya polusi gas buang kendaraan yang dihasikan.Emisi transportasi
on road penyumbang terbesarsebesar 70.85% di kota Surabaya yang
terkonsentrasi di kawasan CBD (UP. Tunjungan).

Berdasarkan penjabaran dan fakta empiri di atas, penting dilakukan untuk
mengetahui konsep manajemen wurban heat island di kawasan CBD Kota

Surabaya.



1.2 Rumusan Masalah

UP. Tunjungan memiiliki indikasi terjadi urban heat island yaitu dengan
adanya fluktuasi peningkatan suhu permukaan dari tahun 1980 hingga 2014 yang
diindikasikan suhu lebih dari 41 °C pada siang hari pada titik-titik lokasi di pusat
kota. Adanya UHI disebabkan oleh adanya city form dan city function, dimana
city form dapat diihat dari kondisi material, geometri, dan ruang terbuka hijau,
sedangkan city function dapat dlihat dari penggunaan energi, penggunaan air dan
polusi pada kawasan UP. Tunjungan.

Kajian mengenai urban heat island ini dilakukan untuk mengetahui upaya
manajemen dalam meminimalkan dampak wrban heat island pada lingkup
manajmen perkotaan. Sehingga rumusan pertanyaan penelitian penelitian ini

adalah bagaimana upaya untuk mengurangi UHI di kawasan CBD Kota Surabaya?

1.3  Tujuan dan Sasaran Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui konsep manajemen Urban
Heat Island di kawasan CBD Kota Surabaya (UP. Tunjungan), dengan beberapa

tahapan yakni berupa sasaran penelitian. Berikut adalah sasaran dari penelitian ini

1. Memetakan suhu permukaan di kawasan CBD Kota Surabaya (UP.
Tunjungan)

2. Menganalisis karakteristik city form dan city function pada kawasan
CBD Kota Surabaya (UP. Tunjungan)

3. Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi suhu permukaan dilihat
dari city form dan city function

4. Merumuskan konsep manajemen Urban Heat Island pada kawasan

CBD Kota Surabaya (UP. Tunjungan)



1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan referensi penerapan ilmu,
serta kajian-kajian terkait dengan pengembangan kawasan perkotaan yang
berwawaskan lingkungan, upaya meminimalkan penggunaan lahan yang rendah
emisi serta fungsinya dalam pengembangan perkotaan yang berkelanjutan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pertimbangan bagi
pemerintah, baik pemerintah khususnya pemerintah Kota Surabaya dalam
manajemen pembangunan perkotaan dan membuat kebijakan terkait dengan
kegiatan perkotaan yang dapat mengurangi dampak wurban heat island di Kota

Surabaya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah yang akan dilakukan adalah pada kawasan pusat
Kota Surabaya yang memiliki efek Urban Heat Island yang tinggi (indikator
berwarna merah) pada kawasan CBD Kota Surabaya, yaitu UP. Tunjungan. UP
Tunjungan terletak di pusat kota Surabaya dengan luas = 1521,01 Ha.



Batas wilayah UP Tunjungan adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara

Sebelah Selatan :

Sebelah Barat

Sebelah Timur

UP V Tanjung Perak

Secara  administrasi  berbatasan dengan  Kecamatan
Krembangan (Kelurahan Krembangan Selatan), Kecamatan
Pabean Cantikan (Kelurahan Bongkaran) dan Kecamatan
Semampir (Kelurahan Ampel).

Sebagian UP III Tambak Wedi

Secara administrasi berbatasan dengan Kecamatan Kenjeran
(Kelurahan Sidotopo Wetan dan Kelurahan Kali Kedinding).
UP VII Wonokromo

Secara  administrasi  berbatasan dengan  Kecamatan
Wonokromo (KelurahanDarmo dan Kelurahan Ngagel).
Sebagian UP XI Tambak Oso Wilangon

Secara administrasi berbatasan dengan Kecamatan Asemrowo
UP VII Wonokromo

Secara administrasi berbatasan dengan Kecamatan Sawahan
(Kelurahan Sawahan dan Kelurahan Kupangkrajan).

UP IV Dharmahusada

Secara  administrasi  berbatasan  dengan  Kecamatan
Tambaksari (KelurahanTambaksari, Kelurahan Pacarkeling),

Kecamatan Gubeng (Kelurahan Gubeng).

Dari penjeasan mengenai batas UP. Tunjungan diatas, dapat diperjelas dengan

melihat pada Peta 1.1, yaitu peta ruang lingkup wilayah penelitian (UP.

Tunjungan) dan Peta 1.2 yaitu lingkup wilayah berdasarkan grid (unit analisis) di

UP. Tunjungan di bawah ini.



Peta 1.1 Ruang Lingkup Wilayah Penelitian (UP. Tunjungan)

UP. Tanjung Perak, dan
sebagian UP. Tambak wedi

UP. Tambak Oso
Wilangon dan UP.
Wonokromo

Up. Dharmahusada

UP. Wonokromo

Peta 1.1



Peta 1.2 Lingkup Wilayah Berdasarkan Grid (Unit Analisis)

Kawasan CBD Kota Surabaya (UP. Tunjungan)
memiliki tingkat emisi yang peresebarannya
merata, dengan terindikasi memiliki efek Urban
Heat Island tertinggi di Kota Surabaya
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1.5.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Pada penelitian ini membahas mengenai upaya meminimalisir dampak
UHI dengan konsep manajemen perkotaan yang tepat, dari pentahapan
pembahasan pemetaan suhu permukaan, mengetahui karakteristik adanya
fenomena tersebut, yang difokuskan pada 2 pokok bahasan besar penyebab urban
heat island yaitu city form dan city function. City form dilihat dari material,
geometri, dan ruang terbuka hijau di wilayah penelitian. Sedangakan city function
dilihat dari penggunaan energi untuk setiap penggunaan lahan, penggunaan air,
dan polusi yang dihasilkan dari aktivitas perkotaan yang menggunakan energi
fosil, dari kedua tahap tersebut serta dari data yang diperoleh dapat dicari faktor-
faktor penyebab adanya urban heat island di kawasan CBD Kota Surabaya (UP.
Tunjungan), sehingga dapat dilakukan interpretasi yang dapat menjadi poin untuk

proses perumusan konsep manajmen UHI.

1.5.3 Ruang Lingkup Substansi

Ruang lingkup substansi ini menjelaskan mengenai teori-teori pendukung
dan penjelas pola pikir dalam penelitian. Penelitian ini mencakup lingkup
keilmuan pembangunan berkelanjutan yang dilihat dari dari sisi ekologi perkotaan
yaitu iklim perkotaan. Oleh karena itu, landasan teori dalam penelitian ini adalah
perubahan iklim serta fenomena perubahan iklim dan urban heat island, city form
dan city function yang mempengaruhi urban heat island, perubahan penggunaan
lahan perkotaan, teori low carbon town management, serta best practise untuk

mengurai urban heat island.
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1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan,

anatara lain:
BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang studi dalam pemilihan judul urban heat island pada kawasan
CBD Kota Surabaya, rumusan permasalahan yang tepat terkait rumusan dan
pertanyaan penelitian untuk menjawab konsep manajemen wurban heat island di
UP Tunjungan di kawasan CBD Kota Surabaya, tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai untuk menjawab judul, dengan tahapan atau sasaran dalam memperoleh
konsep manajemen urban heat island di UP. Tunjungan Kota Surabaya dengan
mengetahui suhu permukaan dan karaketristik city form dan city function, manfaat
yang akan diperoleh jika penelitian ini terselesaikan terutama dalam manfaat
teoritis dan manfaat praktis dalam upaya mengurangi adanya efek wurban heat
island di perkotaan yaitu pada kawasan CBD Kota Surabaya (UP. Tunjungan),
ruang lingkup pembahasan yang akan dibahas dalam 2 pokok bahasan besar
penyebab urban heat island dari city form dan city function, substansi dalam
penelitian ini yaitu terkait dengan substansi teori yang akan digunakan, hasil yang

diharapkan, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan hasil studi literatur yang berupa dasar-dasar teori dan referensi yang
berkaitan dengan penelitian. Dalam tinjauan pustaka ini akan membahas tentang
fenomena urban heat island, urban heat island yang dilihat dari 2 pokok teori city
form dan city function. City form dilihat dari material, geometri, dan ruang terbuka
hijau di wilayah penelitian. Sedangakan city function dilihat dari penggunaan
energi untuk setiap penggunaan lahan, penggunaan air, dan polusi yang dihasilkan
dari kendaraan bermotor, teori penggunaan lahan perkotaan, teori energy efficient
cities, teori low carbon town management, serta best practice yaitu adanya

restorasi sungai yang dilakukan di Korea Selatan.
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BAB III METODE PENELITIAN

Menjelaskan tentang pendekatan penelitian dalam hal ini paradigma penelitian
yang akan digunakan untuk memahami dan menjawab penelitian terkait urban
heat island, metode penelitian, metode pengumpulan data, yang dilihat dari

pengumpulan data primer dan sekunder dan teknik analisis dari sasaran yang ada.
BAB IV HASIL DAN ANALISA

Pada bab gambaran umum yakni penjabaran dan penjelasan terkait wilayah
penelitian dan proses analisa setiap sasaran yang dilakukan, serta pentahapan
analisis, yakni analisa memetakan suhu permukaan, analisa mengetahui
karakteristik city form dan city form, menganalisis faktor-faktor berpengaruh,
serta penentuan konsep manajemen UHI di kawasan CBD Kota Surabaya (UP.

Tunjungan).

BAB V PENTUP

Berisi simpulan keseluruhan analisis yang telah dilakukan dalam rangka
menjawab tujuan penelitian. Selian itu terdapat poin saran dan rekomendasi
terkait temuan hasil baik untuk penelitian lanjutan atau untuk pengambian

kebijakan.
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1.7  Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut:

Semakin berkembangnya sebuah perkotaan maka
akan semakin tinggi pula aktivitas di kawasan
tersebut  begitu pula pada kawasan CBD Kota
Surabaya (UP. Tunjungan)

|

Timbulnya permasalahan urban heat island
yaitu kondisi suhu udara di perkotaan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan suhu

udara di sekitarnya, kondisi ini dapat €---=-
dirasakan terutama pada kawasan CBD Kota | Dipengaruhi
Surabaya

'

Temperatur udara di Kota Surabaya saat ini
mencapai 36°C pada tanggal 14 Oktober
2014 (BMKG Kota Surabaya, 2014).
Terus meningkatnya suhu udara di daerah
perkotaan menciptakan lingkungan yang
tidak nyaman bagi masyarakat
(Gilangrupaka,2012).

A 4

1. Hampir sebagian besar wilayah perencanaan (UP
Tunjungan) merupakan kawasan terbangun dengan
kepadatan yang tinggi sehingga daya serap
permukaan tanah terhadap air hujan sangat kecil
(RDTR UP. Tunjungan 2014)

2.UP. Tunjungan 2014 bahwa luasan lahan terbangun
82,06% dan infrastruktur 17,94%, dimana di dalam
infrastruktur kawasan RTH hanya 3,51 % (RDTR
UP. Tunjungan 2014)

3.Keberadaan apartemen seperti Trilium, Hyatt
Regency, Sehraton Regency, Aston Place,
perumahan, pusat perbelanjaan seperti Tunjungan
Plasa, Surabaya Plasa, Rusun, pusat perbelanjaan di
Kapasan, kawasan perkantoran, dan kawasan lain
yang menimbulkan bangkitan pengunaan kendaraan
motor dan penggunaan energi yang terkonsentrasi di
kawasan CBD Kota Surabaya yaitu di UP. Tunjungan
yang memberikan kontribusi padatnya lalu lalang
kendaraan  bermotor  sehingga  menyebabkan
kemacetan dan meningkatnya penggunaan energi dan
pousi yang dihasikan

4.UP Tunjungan didominasi oleh kecamatan padat
penduduk (>200 jiwa/ha). Kecamatan paling padat
penduduk di UP Tunjungan adalah Kecamatan
Simokerto, terutama pada Kelurahan Sidodadi,
dengan 562 jiwa/Ha.

Bagaimana hubungan dan penyebab terjadinya UHI di kawasan CB Kota Surabaya (UP. Tunjungan)?

Memetakan suhu permukaan di kawasan CBD Kota Surabaya (UP. Tunjungan)

'

Menganalisis karakteristik city form dan city function pada kawasan CBD Kota Surabaya
(UP. Tunjungan)

v

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi suhu permukaan ditinjau dari mitigation
measures yaitu city form dan city function pada setiap grid unit analisis

v

Merumuskan konsep manajemen Urban Heat Island pada kawasan CBD Kota Surabaya

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran
(Sumber: Penulis, 2015)
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Urbanisasi dan Pemanasan Global

Pada kota berkembang, setiap bulan lebih dari 5 juta orang bermigrasi ke
daerah perkotaan. Dengan pertumbuhan tersebut, kota dituntut untuk meningkatkan
akses ke layanan dasar seperti lahan, infrastruktur, dan perumahan yang terjangkau
khususnya bagi masyarakat miskin. Selain itu, peristiwa tersebut berhubungan
dengan adanya cuaca ekstrim yang terjadi dengan intensitas dan frekuensi yang
lebih tinggi dari sebelumnya (Fukuda, 2013). Kondisi dan tantangan tersebut tidak
dapat dipandang sebagai permasalahan yang sederhana yang ditangani dengan
strategi-strategi pembangunan yang usang dan berulang (business as usual).
Terlebih bila mengetahui fakta bahwa kawasan perkotaan (urban area) menjadi
penyumbang dan korban terbesar dari efek pemanasan global dan perubahan
iklim. Clive Doucet dalam bukunya Urban Meltdown (2007) menyatakan bahwa
80 persen emisi gas rumah kaca dihasilkan di pusat-pusat kota (urban centers)
yang padat penduduk, hal yang sama juga dinyatakan oleh (UNEP, 2007).
Penelitian Nancy Grimm dan rekan-rekannya (Science, 2008) menunjukan bahwa
kawasan perkotaan merupakan sumber titik panas (hotspots) yang mendorong
perubahan lingkungan dalam skala yang luas. Kebutuhan akan material dan
konsumsi manusia mengubah tata tutupan dan tata guna lahan, pemanfaatan
keanekaragaman hayati dan sistem air (hydrosystems) di tingkat lokal dan
regional, serta limbah perkotaan akan mempengaruhi siklus biokimia dan iklim di
lokal dan global.

Urbanisasi yang cepat membawa tantangan, termasuk pertemuan
dipercepat permintaan mempercepat layanan dasar, infrastruktur, pekerjaan, tanah,
dan perumahan yang terjangkau, khususnya bagi hampir 1 miliar miskin yang
sering tinggal di permukiman informal. Dalam hal ini juga mengkonsumsi hampir
dua-pertiga energi dunia dan menyumbang lebih dari 70 persen dari emisi gas

rumah kaca global (Fukuda, 2013).
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Berdasarkan (Clive Doucet, 2007), (Fukuda, 2013) dan (UNEP, 2007)
sama sama mengatakan bahwa 70-80 persen gas rumah kaca dihasilkan di pusat-
pusat kota yang memiliki padat penduduk, dalam ini berkaitan dengan sumber-
sumber titik panas yang pusatnya berada di pusat kota, yang didukung oleh (Grim,
2008) yang mengatakan bahwa kawasan perkotaan merupakan sumber titik panas,
yang mendorong terjadinya perubahan iklim. (Union of Concerned Scientists,
2011) dan (Fukuda, 2013) mengatakan bahwa sumber panas tersebut adalah
karbon dioksida (CO2) yang berada di atmosfer bumi, yang menyebabkan panas.
Sumber-sumber panas tersebut merupakan akumulasi dari adanya pertambahan
penduduk dan bertambahnya urbanisasi yang sangat signifikan di kawasan
perkotaan terutama pada pusat kota dengan berbagai kegiatannya yang
menghasilkan karbondioksida, yang merupakan sumber panas. Semakin padat dan
tingginya laju urbanisasi pada kawasan pusat kota, berakibat pula terhadap panas
perkotaan, yang dihasilkan melalui sinar matahari dan hasil akumulasi
pembakaran fosil dari setiap kegiatan penduduk tersebut.

Urbanisasi semakin marak terjadi, perpindahan penduduk dari desa ke
kota, dengan berbagai aktivitas kegiatan dari penduduk tersebut yang
menghasilkan panas, dalam hal ini yang memicu adanya pemanasan global,
dengan meningkatnya gas rumah kaca, serta merupakan sumber panas (CO2).
Semakin padat dan tingginya laju urbanisasi pada kawasan pusat kota, berakibat
pula terhadap panas perkotaan, yang dihasilkan melalui sinar matahari dan hasil
akumulasi pembakaran fosil dari setiap kegiatan penduduk tersebut. Dalam hal ini
jumlah penduduk yang semakin tinggi serta laju urbanisasi akan memperparah

adanya fenomena urban heat island.

2.2 Urban Heat Island
2.2.1 Pengertian Urban heat Island

Saat ini urban heat island, merupakan permaslaahan utama di lingkungan
perkotaan yang dialami hampir seluruh kota di dunia (Lun, dkk, 2009). Urban

heat island didefinisikan sebagai perbedaan temperatur antara daerah perkotaan
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dan pedesaan (Nichol dan Wong, 2009) atau juga mengacu pada pertambahan
suhu udara, tetapi juga bisa mengacu pada panas relatif permukaan atau material
sub permukaan. Urban Heat Island adalah perubahan iklim akibat ketidakhati-
hatian karena modifikasi atmosfer dan permukaan pada daerah urban.

Urban Heat Island mempunyai implikasi penting bagi kenyamanan
manusia, polusi udara urban, manajemen energi, dan perencanaan kota. Urban
Heat Island di kota beriklim panas sangat tidak menguntungkan karena
menyebabkan makin banyaknya energi yang habis untuk mendinginkan,
meningkatkan ketidaknyamanan manusia, dan meningkatkan konsentrasi polusi
udara. Tingkat urbanisasi yang tinggi di negara-negara berkembang berarti bahwa
jumlah manusia yang akan dipengaruhi oleh Urban Heat Island akan semakin

bertambah (Voogt, 2002).

b

Gambar 2.1 (a) Indikator berwara merah di kawasan pusat kota yang mengindikasikan
adanya Urban Heat Island (b) perbedaan suhu di setiap permukaan di perkotaan
(Sumber: http://www.urban-climate-energy.com/urbanHeatIsland.htm )

Heat island adalah suatu fenomena dimana suhu udara kota yang padat
bangunan lebih tinggi daripada suhu udara terbuka di sekitarnya baik di desa
maupun pinggir kota. Daerah urban (perkotaan) sering mempunyai suhu lebih
tinggi 1-6 derajat Celsius dibandingkan daerah sekitarnya (daerah
pinggiran/rural). Fenomena inilah yang dikenal sebagai ”Pulau Panas Perkotaan”
atau “Urban Heat Island”. Fenomena ini pertama kali ditemukan seorang ahli
meteorologi bernama Luke Howard pada tahun 1818. Pada umumnya suhu udara
tertinggi akan terdapat di pusat kota dan akan menurun secara bertahap ke arah
pinggir kota sampai ke desa. Suhu tahunan rata-rata di kota lebih besar sekitar 3°C

dibandingkan dengan pingir kota (Landsberg,1981).
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Gambar 2.2 Pola Temperatur Udara yang terindikasi terjadi kawasan Urban heat
Island (Kawasan Pusat Kota)
(Sumber:http://www.oneonta.edu/faculty/baumanpr/geosat2/Urban_Heat Island/

Urban_Heat Island Part Lhtm )

>

Gambar 2.3 Profil UHI
(Sumber: Arrau dan Pena, 2010)

Transformasi kota-kota besar ke pulau-pulau panas adalah salah satu hasil
yang paling penting dari perubahan iklim mikro. Ghazanfari, et al, 2009
mempelajari variasi beberapa faktor iklim yang penting (seperti curah hujan, suhu,
kelembaban relatif, dan persentase kekeruhan) yang mengidentifikasi intensitas
pulau panas perkotaan. Panas perkotaan lebih tinggi terutama disebabkan karena
panas antropogenik dibebaskan dari kendaraan, pembangkit listrik, AC dan
sumber panas lainnya, dan karena panas yang tersimpan dan re-dipancarkan oleh

struktur perkotaan besar dan kompleks.
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Gambar 2.4 Physiologically Equivalent Temperature (PET), Psikoogi Suhu Suatu
Kawasan Terhadap Tingkat Strees Manusia
(Sumber: Matzarakis dan mayer, 1996)

Pada gambar 2.4 dijelaskan bahwa berdasarkan suhu dengan kondisi

psikologi manusia dikategorikan menjadi beberapa kelompok terkait dengan

kenyamanannya.

Gambar 2.5 Suhu Udara Malam dan siang hari pada daerah Rural-Suburban-
Urban
(Sumber: Matzarakis dan mayer, 1996)

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh (Voogt, 2002), (Lun, dkk,
2009), (Nichol dan Wong, 2009), (Landsberg,1981), (Ghazanfari, et al, 2009),
(Oke, 1992) sama-sama menerangkan bahwa wurban heat island merupakan
peningkatan suhu perkotaan, dimana suhu tersebut lebih panas di kawasan
perkotaan (pusat kota) dibandingkan pada kawasan perdesaan, yang membedakan
pada masing-masing pengertian yang dikemukakan adalah sudut pandang

terjadinya urban heat island itu sendiri, seperti (Voogt, 2002) yang menyatakan
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bahwa urban heat island akan terjadi jika urbanisasi semakin meningkat, (Nichol
dan Wong, 2009) yang melihat urban heat island dari suhu permukaan dengan
penggunaan material pada suatu perkotaan, serta (Ghazanfari, et al, 2009) yang
melihat urban heat island dari perbedaan iklim mikro yang dipengaruhi oleh
faktor iklim itu sendiri.

Dari teori-teori diatas sama-sama menyebutkan bahwa kondisi suhu
perkotaan yang lebih panas dibandingkan di kawasan perdesaan merupakan
indikasi terjadinya urban heat island, dimana suhu paling tinggi berada di kawasan
pusat kota yaitu CBD, yang menurun secara bertahap ke arah pinggir kota sampai
desa. Kondisi suhu perkotaan yang lebih panas dibandingkan di kawasan
perdesaan merupakan indikasi terjadinya urban heat island, dimana suhu paling
tinggi berada di kawasan pusat kota, yang menurun secara bertahap ke arah
pinggir kota sampai desa. Sehingga indikator yang dapat ditarik adalah suhu

permukaan di pusat kota.

2.3 Aspek-Aspek Penyebab Terjadinya Urban Heat Island
Pada pengembangan skala kota kenaikan temperatur di kawasan kota bisa
menjadi lebih panas 4°C sampai 5°C dibanding daerah pedesaan sekitarnya.
Fenomena seperti ini disebut Urban Heat Island atau disingkat UHI (Bridgman, et
al, 1995). Salah satu penyebabnya adalah diterapkannya perencanaan
pembangunan kota yang mekanistik tidak menganut kaidah-kaidah ekosistem dan
cenderung melawan alam dan lingkungan. Oleh karena itu faktor iklim perlu
dipertimbangkan sebagai salah satu faktor dalam perencanaan kota (Budihardjo
dan Hardjohubojo, 2009).
Pada kota yang tumbuh dan berkembang, faktor-faktor baru dapat
mengubah iklim lokal kota. Guna lahan, jumlah penduduk, aktivitas industri dan
transportasi, serta ukuran dan struktur kota, adalah faktor-faktor yang terus

berkembang dan mempengaruhi iklim perkotaan.
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Gambar 2.6 Aspek-Aspek yang Mempengaruhi Iklim Perkotaan
(Sumber: Sebastian Wypych, 2003)

Menurut Juju, 2013 banyak gedung di kota besar dibangun dengan
material yang menyerap panas dan memantulkan panas, seperti beton dan kaca.
Kondisi ini dapat menciptakan efek rumah kaca lokal di kota tersebut. Banyaknya
gedung yang tinggi juga menyebabkan aliran angin tidak lancar bahkan cenderung
menghalangi aliran angin normal didaerah tersebut. Sehingga, udara panas yang
seharusnya bisa mengalir keluar dari daerah tersebut tetap berada didaerah
tersebut dan meningkatkan suhu daerah tersebut. Banyaknya jalanan beraspal juga
menjadi salah satu penyebab meningkatnya suhu di suatu kota. Aspal dikenal
sebagai material yang mampu menyimpan panas dalam waktu yang lama.
Sehingga, panas yang timbul akibat sinar matahari dan juga yang diperburuk oleh
kondisi gedung dikota tersebut, tersimpan dalam jalanan beraspal.

Serta jika dilihat dari pendapat (Gilang, 2012) dengan membanjirnya
aneka ragam alat transportasi serta aktifitas pembakaran di perkotaan,
mengakibatkan polusi udara timbul dan akan semakin parah jika tidak ada
langkah pencegahan untuk mengatasinya. Jika hal ini terus berlanjut diyakini
lingkungan hidup sebagai kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup termasuk manusia akan semakin rusak. Dan generasi

mendatang pun akan hanya menuai kualitas lingkungan yang rendah dan berakibat
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pada penurunan kualitas hidup baik dari segi kesehatan atau ekonomi.
Meningkatnya penggunaan alat transportasi di perkotaan memicu banyaknya asap
kendaraan yang mengakibatkan pada pencemaran udara, lebih-lebih masih
banyaknya mobil-mobil tua yang ada di jalan-jalan perkotaan, mengeluarkan asap
hitam yang tebal. Aktifitas pembakaran dari kegiatan industri yang juga
menyumbang cukup banyak terhadap pencemaran udara dengan ditandai adanya
cerobong asap yang menjulang tinggi. Selain itu kurangnya vegetasi sebagai
penutup lahan dan rendahnya kelembaban tanah. Sesuai dengan fitrahnya,
tanaman pada siang hari menyerap panas matahari untuk proses fotosintesis
kemudian menguapkannya kembali ke atmosfer dalam proses evapotranspirasi
yang mempunyai efek pendinginan. Faktor penyebab UHI lainnya adalah limbah
panas yang dihasilkan oleh penggunaan energi, baik dari kendaraan bermotor,
industri, dan penggunaan AC. Ketika populasi kota semakin bertambah akibat
urbanisasi, maka kebutuhan akan perumahan semakin  meningkat.
Perubahan ruang terbuka hijau menjadi pemukiman pun semakin meningkat,
penggunaan energi juga semakin meningkat. Demikian seterusnya, sehingga
semakin banyak panas yang diserap oleh perkotaan. Penyebab lain dari UHI
adalah akibat dari efek geometrik. Gedung-gedung tinggi yang biasanya banyak
dijumpai di perkotaan menyediakan permukaan ganda untuk memantulkan dan
menyerap sinar matahari, sehingga meningkatkan efisiensi pemanasan kota.
Gedung-gedung yang tinggi juga menghalangi angin yang sebenarnya membantu
proses pendinginan.

Tabel 2.1 Kajian Teori Aspek-Aspek Penyebab terjadinya UHI

Sumber Aspek yang Terdapat Dalam Teori
Sebastian »  Guna lahan
Wypych, * Jumlah penduduk,
2003 = Aktivitas industri dan transportasi,
= Serta ukuran dan struktur kota

Juju, 2013 * Material bangunan
»  Bangunan tinggi
» Panjang jalan dengan perkerasan aspal

Gilang, 2012 Aktivitas pembakaran (energi) dari berbagai kegiatan perkotaan
Kurangnya kelembaban tanah

Minimnya vegetasi

Penggunaan energi meningkat karena adanya urbanisasi

*  Geometrik perkotaan (gedung-gedung tinggi)

Sumber: Hasil Kajian Teori, 2014
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Berdasarkan pada kajian yang telah disebutkan oleh para pakar diatas,

dapat membentuk aspek-aspek yang mempengaruhi terjadinya urban heat island.

Berikut adalah kajian teori mengenai hal tersebut:

1.

Kondisi vegetasi pada kawasan perkotaan disebutkan oleh Gilang (2012),
dimana dengan vegetasi yang rapat mampu meredam adanya efek urban
heat island.

Kondisi geometrik perkotaan juga banyak disebutkan oleh Gilang (2012),
Juju (2013) dimana geometrik tersebut dilihat dari banyaknya bangunan

tinggi serta jarak antar bangunan di kawasan perkotaan tersebut.

. Penggunaan material yang dimaksud adalah material yang digunakan pada

pembangunan perkotaan, yang mengakibatkan meningkatnya suhu
perkotaan serta banyaknya perkerasan jalan atau panjang jalan yang
menggunakan aspal menjadi salah satu aspek yang disebutkan oleh pakar
Juju (2013) dimana penggunaan material pada bangunan tersebut dapat
menyerap dan memantulkan panas.

Penggunaan energi serta aktivitas pembakaran perkotaan yang
menghasilkan polusi udara berupa emisi seperti kegiatan industri dan
transportasi juga disebutkan oleh Sebastian Wypych (2003) serta Gilang
(2012)

Serta hal lain yang disebutkan pakar adalah kelembaban tanah serta
kemampuan tanah dalam menginfiltrasi air disebutkan oleh Gilang (2012),
serta dijelaskan pada buku berjudul Book of Urban heat island basics.
Sebastian Wypych (2003) juga menjelaskan meningkatnya jumlah
penduduk serta guna lahan mempengaruhi meningkatnya iklim lokal di

kawasan perkotaan (UHI).

Berdasarkan kajian pustaka tersebut diatas, maka dapat diketahui bahwa

aspek-aspek yang mempengaruhi terjadinya urban heat island antara lain adalah:

Kondisi vegetasi ataupun ruang terbuka hijau, adalah ruang terbuka hijau
yang mampu menurunkan suhu perkotaan melalui fungsi ekologisnya,
kondisi vegetasi ini dapat dilihat dari tingkat kerapatannya atau prosentase

luasan yang ada di kawasan penelitian.
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Kondisi geometrik perkotaan adalah merupakan dimensi dan jarak
bangunan dalam suatu kota, dalam hal ini adalah pusat kota yaitu CBD,
dengan kondisi banyak terdapat bangunan tinggi serta jalan yang sempit
yang akan mempengaruhi sirkulasi angin perkotaan.

Penggunaan material pada bangunan tersebut dapat menyerap dan
memantulkan panas dalam penelitian ini adalah penggunaan material yang
mampu menyerap dan memantulkan kembali panas dari sinar matahari
perkotaan merupakan salah satu penyebab terjadinya Urban Heat Island,.
Kondisi material ini yang mendominasi suatu perkotaan dengan luasan dan
jumlah tertentu.

Penggunaan energi dalam penelitian ini akan difokuskan pada penggunaan
energi dari bahan bakar fosil yang menghasilkan polusi udara sehingga
menghasilkan asap yang sering disebut dengan polusi udara, tidak hanya
dari kegiatan transportasi namun juga kegiatan industri, perumahan serta
penggunaan lahan yang didalamnya terdapat pembakaran yang
menghasilkan polusi. Polusi erat kaitanya dengan polutan yang ada di
udara, sering juga disebut emisi udara perkotaan

Kelembaban tanah dalam penelitian ini tidak akan digunakan namun
kemampuan infiltrasi air ke permukaan tanah pada kawasan padat
bangunan.yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Guna lahan, dimana Penggunaan lahan perkotaan erat kaitanya dengan
tutupan bangunan, dimana didalamnya terdapat penggunaan lahan baik
fistk maupun non fisik yang penggunaannya berdasarkan kebutuhan

manusia

Penggunaan Lahan yang Meningkatkan Suhu Perkotaan

Pembangunan yang pesat di kota-kota besar menyebabkan terjadinya

perubahan penutupan lahan (land cover change) yang dapat mempengaruhi cuaca

dan iklim di kota. Perkembangan ini mengakibatkan perubahan unsur-unsur iklim

di kota. Perkembangan ini mengakibatkan perubahan unsur-unsur iklim terutama
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pusat kota akan berbeda dengan wilayah di sekitarnya sehingga terbentu